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Abstrak

Pemeriksaan kadar hemoglobin merupakan salah satu metode sederhana dan penting
dalam mendeteksi anemia secara dini di masyarakat. Anemia masih menjadi masalah
kesehatan yang cukup tinggi karena dapat menurunkan kapasitas pengangkutan
oksigen dalam darah sehingga berdampak terhadap kesehatan, produktivitas, daya
tahan tubuh, serta kualitas hidup individu. Kondisi ini sering berkembang secara
perlahan dan tidak selalu menimbulkan gejala khas pada tahap awal sehingga banyak
kasus tidak terdeteksi. Oleh karena itu, pemeriksaan hemoglobin secara berkala
diperlukan sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat. Kegiatan ini bertujuan menggambarkan distribusi kadar
hemoglobin pada masyarakat serta mengidentifikasi status anemia berdasarkan nilai
ambang hemoglobin sesuai standar klinis. Evaluasi dilakukan menggunakan analisis
deskriptif terhadap hasil pemeriksaan hemoglobin dan pelaksanaan kegiatan edukasi
kesehatan masyarakat. Sebanyak 155 responden mengikuti pemeriksaan dengan rerata
usia 46,49 = 10,29 tahun dan rentang usia 19-80 tahun. Mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 109 orang (70,3%), sedangkan laki-laki sebanyak 46
orang (29,7%). Hasil pemeriksaan menunjukkan rerata kadar hemoglobin sebesar 11,05
= 1,91 g/dL dengan rentang nilai 6,1-15,6 g/dL. Sebagian besar responden berada
dalam kategori anemia sebanyak 118 orang (76,1%), sedangkan responden dengan
kadar hemoglobin normal sebanyak 37 orang (23,9%). Hasil ini menunjukkan bahwa
anemia masih menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi pada masyarakat yang
diperiksa. Pemeriksaan hemoglobin dapat menjadi metode skrining yang sederhana,
efektif, dan mudah dilakukan untuk membantu deteksi dini anemia sehingga intervensi
seperti edukasi gizi, perbaikan pola makan, dan suplementasi zat besi dapat dilakukan
lebih awal guna mencegah komplikasi lebih lanjut.

Kata Kunci: Anemia; Deteksi Dini; Hemoglobin; Kesehatan Masyarakat; Skrining
Kesehatan
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Abstract

Hemoglobin assessment is a simple and important method for the early detection of
anemia in the community. Anemia remains a significant public health problem because
it reduces the oxygen-carrying capacity of the blood and may negatively affect health,
productivity, immunity, and quality of life. This condition often develops gradually and
may not produce specific symptoms in the early stages, causing many cases to remain
undetected. Therefore, routine hemoglobin examination is important as part of
promotive and preventive health efforts to improve community health status. This
community outreach aimed to describe the distribution of hemoglobin levels in the
community and identify anemia status based on clinical hemoglobin threshold values.
Evaluation was conducted using descriptive analysis of hemoglobin examination results
and the implementation of community health education activities. A total of 155
respondents participated in the examination, with a mean age of 46.49 + 10.29 years
and an age range of 19-80 years. Most respondents were female, accounting for 109
individuals (70.3%), while 46 respondents (29.7%) were male. The results showed a mean
hemoglobin level of 11.05 = 1.91 g/dL with a range of 6.1-15.6 g/dL. Most respondents
were classified as anemic, accounting for 118 individuals (76.1%), while 37 respondents
(23.9%) had normal hemoglobin levels. These findings indicate that anemia remains a
major health concern in the examined population. Hemoglobin examination can serve
as a simple, effective, and accessible screening method for early anemia detection,
allowing earlier interventions such as nutritional education, dietary improvement, and
iron supplementation to prevent further complications.

Keywords: Anemia; Early Detection; Hemoglobin; Public Health; Health Screening

PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang signifikan
secara global dan berkontribusi terhadap meningkatnya morbiditas, penurunan
produktivitas, serta kualitas hidup individu. Kondisi ini ditandai oleh penurunan kadar
hemoglobin dalam darah di bawah nilai normal, sehingga mengakibatkan berkurangnya
kapasitas darah dalam mengangkut oksigen ke jaringan tubuh. Dampak fisiologis dari
anemia tidak hanya terbatas pada gejala klinis seperti kelelahan, pusing, dan sesak
napas, tetapi juga mencakup gangguan fungsi kognitif, penurunan daya tahan tubuh,
serta peningkatan risiko komplikasi pada berbagai penyakit kronis. (Chaparro &
Suchdev, 2019; Gardner et al., 2023; Kolars et al., 2025)

Secara epidemiologis, anemia masih merupakan masalah kesehatan masyarakat
global dengan beban yang signifikan, memengaruhi sekitar 1,8 miliar individu di seluruh
dunia dengan prevalensi sebesar 24,3% pada tahun 2021, meskipun angka ini
menunjukkan penurunan dibandingkan 28,2% pada tahun 1990. Kondisi ini
mencerminkan adanya interaksi multifaktorial antara determinan biologis, klinis, dan
sosial-ekonomi yang kompleks. Defisiensi zat besi tetap menjadi etiologi utama, diikuti
oleh kekurangan mikronutrien lain seperti vitamin B12 dan asam folat yang berperan
penting dalam proses eritropoiesis. Selain itu, anemia juga dapat disebabkan oleh
penyakit kronis melalui mekanisme inflamasi yang mengganggu homeostasis besi dan
produksi eritropoietin, serta oleh infeksi, termasuk infeksi parasit, yang menyebabkan
kehilangan darah atau hemolisis. (Gardner et al., 2023; Pasricha & Moir-Meyer, 2023;
Wirth et al., 2016)

Pemeriksaan hemoglobin merupakan metode skrining yang sederhana, cepat, dan
relatif terjangkau untuk mendeteksi anemia secara dini. Metode ini memiliki nilai
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diagnostik yang tinggi dalam mengidentifikasi penurunan kapasitas pengangkutan
oksigen darah, serta dapat digunakan sebagai langkah awal untuk menentukan
kebutuhan evaluasi lanjutan. Dalam konteks pelayanan kesehatan berbasis komunitas,
pemeriksaan hemoglobin menjadi strategi yang efektif untuk menjangkau populasi yang
belum terakses layanan kesehatan secara optimal. (Garcia-Casal et al., 2023; Karakochuk
etal., 2019)

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang untuk mengoptimalkan deteksi dini anemia melalui pemeriksaan hemoglobin
pada populasi dewasa di Kelurahan Semanan. Selain memperoleh gambaran awal
distribusi kadar hemoglobin, kegiatan ini juga mengintegrasikan edukasi kesehatan
mengenai penyebab anemia, pentingnya asupan nutrisi yang adekuat, serta upaya
pencegahan yang dapat dilakukan secara mandiri. Pendekatan ini diharapkan mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat, mendorong deteksi dini, serta mendukung
peningkatan kualitas hidup secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Semanan
dengan melibatkan populasi dewasa berusia =18 tahun sebagai sasaran utama. Program
dirancang untuk menempatkan pemeriksaan hemoglobin sebagai strategi deteksi dini
anemia, sekaligus sebagai sarana edukasi kesehatan mengenai pentingnya status
hematologis yang optimal.

Rangkaian kegiatan mencakup pemeriksaan kadar hemoglobin, pengumpulan
data faktor risiko, serta penyuluhan kesehatan. Materi edukasi menekankan bahwa
anemia sering kali berkembang tanpa gejala yang jelas, sehingga deteksi dini melalui
pemeriksaan sederhana menjadi sangat penting. Selain itu, peserta diberikan informasi
mengenai pentingnya asupan zat besi, vitamin B12, dan asam folat, serta faktor-faktor
yang dapat menghambat penyerapan nutrisi tersebut.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan registrasi peserta dan pemberian
penjelasan mengenai tujuan serta alur kegiatan sesuai dengan tahapan Plan-Do-Check-
Act (PDCA). Seluruh peserta memberikan persetujuan melalui informed consent.
Pemeriksaan hemoglobin dilakukan oleh tenaga kesehatan terlatih menggunakan alat
point-of-care testing (POCT) yang tervalidasi, dengan prosedur pengambilan sampel
darah kapiler secara aseptik. Hasil pemeriksaan disampaikan secara langsung kepada
peserta sebagai bentuk umpan balik awal terhadap kondisi kesehatan mereka. (Gambar

1).

Gambar 1. Pengambilan Darah Vena pada Responden
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Tahap Perencanaan (Plan)

Tahap ini mencakup identifikasi permasalahan terkait tingginya risiko anemia
yang tidak terdeteksi pada populasi dewasa. Tujuan kegiatan ditetapkan untuk
memperoleh gambaran distribusi kadar hemoglobin serta meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai anemia. Perencanaan meliputi penentuan lokasi kegiatan,
penyusunan jadwal, penyediaan alat pemeriksaan, serta koordinasi tim pelaksana.

Tahap Pelaksanaan (Do)

Peserta menjalani registrasi dan wawancara singkat untuk mengumpulkan data
demografi, pola makan, riwayat penyakit, serta faktor risiko anemia. Selanjutnya
dilakukan  pemeriksaan hemoglobin menggunakan metode POCT. Setelah
pemeriksaan, peserta mengikuti sesi edukasi mengenai penyebab anemia, gejala klinis,
serta strategi pencegahan melalui perbaikan pola makan dan gaya hidup.

Tahap Evaluasi (Check)

Hasil pemeriksaan dianalisis secara deskriptif dengan mengacu pada nilai
ambang hemoglobin berdasarkan standar klinis untuk mengklasifikasikan status anemia.
Nilai hemoglobin normal pada laki-laki dewasa umumnya =13 g/dL, sedangkan pada
perempuan dewasa =12 g/dL. Kadar hemoglobin di bawah nilai tersebut dikategorikan
sebagai anemia. Selain itu, evaluasi juga dilakukan terhadap pemahaman peserta
melalui diskusi interaktif dan umpan balik langsung guna menilai efektivitas edukasi
kesehatan yang diberikan selama kegiatan berlangsung.

Tahap Tindak Lanjut (Act)

Peserta dengan kadar hemoglobin rendah diberikan konseling individual
mengenai perbaikan asupan nutrisi dan dianjurkan untuk melakukan pemeriksaan
lanjutan di fasilitas kesehatan. Selain itu, peserta didorong untuk melakukan pemantauan
kesehatan secara berkala sebagai bagian dari upaya pencegahan dan pengendalian
anemia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 155 individu berpartisipasi dalam pemeriksaan dengan rerata usia
46,49 = 10,29 tahun dan rentang usia 19-80 tahun. Komposisi responden
didominasi oleh perempuan sebanyak 109 orang (70,3%), sedangkan laki-laki
berjumlah 46 orang (29,7%). Hasil evaluasi laboratorium memperlihatkan rerata
kadar hemoglobin sebesar 11,05 £ 1,91 mg/dL dengan rentang nilai antara 6,1
hingga 15,6 mg/dL. Berdasarkan interpretasi klinis kadar hemoglobin, ditemukan
bahwa 118 responden (76,1%) berada dalam kategori anemia, sementara hanya 37
responden (23,9%) yang memiliki kadar hemoglobin normal. (Tabel 1)

Tabel 1. Data Karakteristik Responden

Parameter F (%) Rerata (SD) Min-Max
Usia (tahun) 46.49 (10.29) 19-80
Jenis Kelamin:

o Laki-laki 46 (29.7)

e Perempuan 109 (70.3)

Hemoglobin (mg/dL) 11.05(1.91) 6.1-15.6
e Normal 37 (23.9)

e Anemia 118 (76.1)
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Berdasarkan Gambar 2, kadar hemoglobin pada responden laki-laki maupun
perempuan menunjukkan perbedaan antara kelompok dengan status hemoglobin
normal dan kelompok anemia. Pada kelompok laki-laki, rerata kadar hemoglobin
pada kategori normal sebesar 14,23 mg/dL, sedangkan pada kategori anemia
sebesar 10,68 mg/dL. Sementara itu, pada kelompok perempuan ditemukan rerata
kadar hemoglobin normal sebesar 13,21 mg/dL dan rerata kadar hemoglobin pada
kategori anemia sebesar 10,13 mg/dL. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kadar
hemoglobin responden dengan anemia pada kedua jenis kelamin berada di bawah
batas normal klinis. Selain itu, rerata kadar hemoglobin laki-laki tampak lebih tinggi
dibandingkan perempuan baik pada kategori normal maupun anemia. Perbedaan
ini dapat dipengaruhi oleh faktor fisiologis, termasuk massa eritrosit dan pengaruh
hormon androgen pada laki-laki yang berperan dalam stimulasi eritropoiesis.

Klasifikasi

15.00 M Mormal
W Anemia

10.00

Kadar Hemoglobin

5.00

0.00

Laki-laki Perempuan

Jenis Kelamin

Gambar 2. Gambaran Kadar Hemoglobgin berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Hasil pemeriksaan hemoglobin pada pengabdian kepada masyarakat ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami anemia dengan
proporsi mencapai 76,1%, sedangkan responden dengan kadar hemoglobin normal
hanya sebesar 23,9%. Rerata kadar hemoglobin responden sebesar 11,05 = 1,91
g/dL dengan rentang nilai 6,1-15,6 g/dL. Temuan ini menunjukkan bahwa anemia
masih menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi pada populasi yang diperiksa.
Kadar hemoglobin yang rendah menunjukkan berkurangnya kemampuan darah
dalam mengangkut oksigen ke jaringan tubuh sehingga dapat menimbulkan
keluhan seperti mudah lelah, lemas, pusing, penurunan konsentrasi, hingga
penurunan produktivitas sehari-hari. (Akbarpour et al., 2022; Martinsson et al., 2014)

Tingginya angka anemia pada pengabdian kepada masyarakat ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama karena mayoritas responden adalah
perempuan. Perempuan memiliki risiko anemia yang lebih tinggi akibat kehilangan
darah selama menstruasi, peningkatan kebutuhan zat besi pada masa reproduktif,
kehamilan, maupun asupan nutrisi yang kurang adekuat. Selain itu, faktor usia, pola
makan rendah zat besi, penyakit kronis, gangguan penyerapan nutrisi, dan kondisi
sosial ekonomi juga dapat berkontribusi terhadap terjadinya anemia pada
masyarakat. Nilai rerata hemoglobin yang berada di bawah batas normal
perempuan dewasa menunjukkan bahwa sebagian besar responden kemungkinan
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mengalami anemia derajat ringan hingga sedang. (Deloughery, 2023; Martens &
DelLoughery, 2026; Sharif et al., 2023)

Anemia paling sering terjadi akibat kekurangan zat besi yang menyebabkan
gangguan pembentukan hemoglobin dalam eritrosit. Defisiensi zat besi
menyebabkan produksi sel darah merah menjadi tidak optimal sehingga kapasitas
pengangkutan oksigen menurun. Selain defisiensi besi, anemia juga dapat
disebabkan oleh kekurangan asam folat dan vitamin B12, perdarahan kronis,
inflamasi kronis, maupun gangguan sumsum tulang. Penurunan kadar hemoglobin
dalam jangka panjang dapat mengganggu fungsi organ dan menurunkan kualitas
hidup karena jaringan tubuh mengalami hipoksia kronis akibat suplai oksigen yang
tidak adekuat. (Cappellini et al., 2020; lolascon et al., 2024; Martens & DeLoughery,
2026)

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan pentingnya
pemeriksaan hemoglobin sebagai metode skrining sederhana untuk deteksi dini
anemia di masyarakat. Deteksi dini memungkinkan edukasi dan intervensi kesehatan
dilakukan lebih cepat melalui perbaikan pola makan, peningkatan konsumsi
makanan kaya zat besi, suplementasi zat besi apabila diperlukan, serta evaluasi
penyebab anemia lebih lanjut. Kegiatan skrining juga berperan dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga status gizi dan
melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala guna mencegah komplikasi
akibat anemia yang tidak tertangani. (Das Mahapatra et al., 2024; Saengnipanthkul
et al., 2025)

KESIMPULAN

Hasil pemeriksaan hemoglobin menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada dalam kategori anemia dengan rerata kadar hemoglobin sebesar
11,05 = 1,91 g/dL. Hanya sebagian kecil responden yang memiliki kadar
hemoglobin dalam batas normal. Temuan ini mengindikasikan bahwa anemia masih
menjadi permasalahan kesehatan yang cukup tinggi di masyarakat dan dapat
berdampak terhadap kondisi kesehatan, aktivitas sehari-hari, serta produktivitas
individu. Pemeriksaan hemoglobin dapat dimanfaatkan sebagai metode skrining
yang sederhana, efektif, dan mudah dilakukan untuk membantu identifikasi dini
anemia. Deteksi dini tersebut penting agar intervensi seperti edukasi gizi, perbaikan
pola makan, serta pemberian suplementasi zat besi dapat dilakukan lebih cepat dan
tepat sasaran. Selain itu, kegiatan ini juga berperan dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya menjaga status gizi dan melakukan pemeriksaan
kesehatan secara berkala sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif.
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